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Abstrak
 

Kegemukan merupakan masalah kesehatan dunia yang sering ditemukan di berbagai negara (Daniels, 2009).

Berat badan lebih atau gemuk adalah keadaan dimana seseorang memiliki berat badan yang lebih

dibandingkan berat badan idealnya yang disebabkan karena terjadinya penumpukan lemak di dalam tubuh

(Supariasa, 2000). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan

Kegemukan pada Anak di Sekolah Dasar Katolik Ignatius Slamet Riyadi II Jakarta Timur Tahun 2019.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain studi crosssectional yang dilakukan pada bulan

Mei tahun 2019 di SDK Ignatius Slamet Riyadi II Jakarta Timur dengan jumlah responden sebanyak 128

orang. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan pengisian kuesioner secara mandiri oleh

responden. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara univariat, analisis bivariat dengan uji Chi-

Square, dan analisis multivariat dengan uji regresi logistik ganda model prediksi. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa 55.5% anak di SDK Ignatius Slamet Riyadi II Jakarta Timur mengalami kegemukan.

Berdasarkan hasil uji statistik, variabel jenis kelamin (p-value=0.020;OR=2.483), asupan energi (p-

value=0.0001;OR=7.347), asupan protein (p-value=0.0001;OR=4.055), asupan karbohidrat (p-

value=0.001;OR=6.349), dan asupan lemak (p-value=0.044;OR=2.300) berhubungan dengan kegemukan

pada anak. Selain itu, diketahui juga jenis kelamin merupakan faktor dominan yang berhubungan dengan

kegemukan dimana anak laki-laki 3.166 kali lebih berisiko untuk mengalami kegemukan. Berdasarkan hasil

penelitian, peneliti menyarankan kepada siswa untuk lebih memperhatikan berat badan dan tinggi badan

dengan melakukan pengukuran antropometri berkala di sekolah dan memperhatikan asupan makan dengan

mengonsumsi makanan bergizi seimbang, serta tidak mengonsumsi fast food dan minuman manis kemasan

bergula berlebihan. Sekolah disarankan melakukan pemantauan berat badan dan tinggi badan siswa dengan

mengadakan pengukuran antropometri secara berkala, melakukan edukasi kepada orang tua murid tentang

gizi seimbang, serta membuat program senam pagi bersama di sekolah. Kata kunci: Kegemukan, jenis

kelamin, asupan makanan, aktivitas fisik, siswa SD
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